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PENDAHULUAN

A.“;Latar Belakang Project

: Ketika kita melihat program acara berita yang ada di televisi, kadang tanpa tidak
sejhgaja kita tidak menghiraukan apa yang ada di box bawah, yang dimana pada di box
bawah tersebut, terdapat seorang juru bicara Bahasa isyarat yang sedang mengartikan
Béhasa verbal menjadi Bahasa isyarat yang dapat di mengerti oleh kaum tuna-rungu. Pada
m;)men tersebut lah kami sekelompok mulai mendapatkan ide untuk project yang akan
kaihi buat untuk memenuhi tugas akhir non-skripsi kami di Insitut Bisnis dan Informatika
K;vik Kian Gie.

:‘ Fungsi dari juru Bahasa isyarat tersebut dapat kita katakan memiliki peran yang sangat
be}:slar pada pertelevisian di Indonesia. Bagaimana tidak dengan adanya peran juru Bahasa
isyarat tersebut, tanpa tidak sengaja, kita mengamalkan sila ke-5 yaitu Keadilan Sosial bagi
sefuruh rakyat Indonesia.

Sila ke—5 ini harus kita terapkan agar semua orang berhak mendapatkan hak yang
sama, termasuk teman-teman tuna rungu kita, kehadiran teman teman tuan rungu tersebut
sgdah ada pada sejak dahulu kala, tetapi seringkali kehadiran mereka tidak terlihat atau
bahkan kehadiran mereka kita abaikan begitu saja.

@ Tanpa kita sadari populasi dari teman tuna rungu yang ada di Indonesia sangat lah
banyak, mengingat ada populasi mereka setidaknya 14,2 % dari seluruh penduduk
Indonesia yang kurang lebih sebanyak 270 juta jiwa, jika kita kalkulasikan secara seksama
penduduk Indonesia yang merupakan Tuna Rungu terdapat sebanyak 38 Juta jiwa, dan

d?pat dikatakan profesi juru Bahasa isyarat yang ada di Indonesia belum dapat mencakup
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seluruh penduduk yang merupakan kaum Tuna-rungu itu sendiri.

Tunarungu, secara etimologi berasal dari dua kata yaitu “tuna” dan “rungu”, “tuna”
memiliki arti kurang atau ketidakmampuan, sedangkan “rungu” memiliki arti pendengaran,
ja&i dapat diartikan bahwa tunarungu adalah istilah medis untuk gangguan pendengaran dan
dianggap lebih sopan, halus, dan formal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Oléh karena itu, banyak masyarakat yang menggunakan tunarungu yang mereka anggap
Ie[iih sopan.

Dari hasil yang kami telusuri setelah berbincang dengan Ibu Pinky Warouw,
kd;munitas tunarungu lebih nyaman dengan panggilan Tuli yang menggunakan huruf kapital
T?dalam penulisannya ketimbang tunarungu. Tuli adalah istilah budaya untuk kelompok
teriientu yang memiliki gangguan pendengaran. Alhasil, pengidap tunarungu menganggap
sa})aan Tuli dapat menunjukkan identitas sebuah kelompok masyarakat.

| Karena komunitas tunarungu mempunyai hambatan dalam berkomunikasi secara
vérbal, komunitas tunarungu menggunakan komunikasi nonverbal dalam bentuk Bahasa
isyarat. Bagi komunitas tunarungu, berkomunikasi dengan bahasa isyarat sudah menjadi

bghasa ibu dan identitas sosial bagi mereka dan mereka bangga dengan cara mereka sendiri.

} Sebenarnya ada alat bantu dengar untuk memudahkan komunitas tunarungu dalam
mighangkap suatu pesan atau bunyi, namun harga dari alat bantu dengar itu sendiri tidaklah
n{u»rah, sehingga tidak semua kalangan dapat membelinya, hanya kalangan dengan ekonomi
keatas saja yang mampu membelinya, sehingga bagi yang bukan dari kalangan ekonomi

keatas hanya menggunakan Bahasa isyarat saja.

Di Indonesia sendiri terdapat dua jenis Bahasa isyarat yang sering digunakan oleh

kemunitas tunarungu, yaitu Bahasa Isyarat Indonesia yang disingkat menjadi BISINDO,
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dan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia yang disingkat menjadi SIBI. Dari sisi sejarahnya,
SIB] merupakan bahasa isyarat yang diciptakan oleh Alm. Anton Widyatmoko, yaitu
m;ntan kepala sekolah SLB/B Widya Bakti Semarang yang bekerjasama dengan mantan
kepala sekolah SLB/B di Jakarta dan Surabaya.

E SIBI telah memiliki kamus yang diterbitkan oleh pemerintah dan disebarluaskan
melalui sekolah-sekolah khususnya SLB/B untuk tunarungu di Indonesia sejak tahun 2001.
Keberadaan SIBI begitu populer di sekolah-sekolah SLB/B di Indonesia. Pihak sekolah dan
juéa para guru menggunakan SIBI sebagai bahasa pengantar materi pembelajaran pada
siSWa tunarungu.

Berbeda dari SIBI yang merupakan sistem buatan dan bukan merupakan bahasa,
BfSINDO merupakan bahasa ibu yang tumbuh secara alami pada kalangan komunitas
tuilarungu di Indonesia. Perbedaan lainnya adalah SIBI menggunakan isyarat khusus untuk
m;rfem imbuhan mengikuti bahasa Indonesia, sehingga kata-katanya jauh lebih panjang
ddfipada kata-kata dalam bahasa isyarat alami seperti BISINDO. BISINDO kemudian
diteliti dan dikembangkan oleh Pusat Bahasa Isyarat Indonesia (PUSBISINDO) serta
Laboratorium Riset Bahasa Isyarat FIB UI.

j Namun penggunaan SIBI tidak sepenuhnya diterima dan digunakan oleh komunitas
t }narungu. Seringkali komunitas tunarungu mengalami kesulitan dalam menggunakan SIBI
uituk komunikasi sehari-hari. Hal ini dikarenakan penerapan kosakata yang tidak sesuai
d‘ehgan aspirasi dan nurani komunitas tunarungu, terlebih penerapan bahasa yang terlalu
baku dengan tata bahasa kalimat bahasa Indonesia yang membuat kesulitan komunitas
tumarungu dalam berkomunikasi.

Dalam Bahasa SIBI juga banyak ditemukan pengaruh alami, budaya, serta isyarat

tanarungu dari luar negeri contohnya seperti American Sign Language (ASL) yang sulit
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dimengerti, sehingga SIBI sulit dipergunakan oleh komunitas tunarungu dalam
bérkomunikasi, dan pada akhirnya SIBI hanya dapat digunakan sebagai bahasa isyarat di
se%olah dan tidak dapat dipergunakan sebagai bahasa isyarat komunikasi sehari-hari
kamunitas tunarungu dalam berkomunikasi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan Bahasa
isg/arat bagi komunitas tunarungu sangatlah penting, sehingga juga keberadaan para juru
Bahasa isyarat sangatlah membantu dan bermanfaat bagi komunitas tunarungu.

Sejarah singkat INASLI, pada awalnya INASLI awalnya bernama SLI JAKARTA
(SLI : SIGN LANGUAGE INTERPRETER) didirikan oleh ibu Pinky Warouw. INASLI
seﬁhdiri sudah ada sejak tahun 2014, INASLI bergerak dalam bidang pelayanan jasa
tethama di dalam dunia media. INASLI baru resmi berdiri pada tahun 2015, setelah
mehdapatkan 5 JBI, yaitu Pinky Warouw sebagai ketua , Sasanti T.S sebagai wakil ketua
1,:Edik Widodo sebagai wakil ketua 2, Sonya M. sebagai Bendahara dan Vivi G. sebagai
se&retaris.

Pada tahun 2000-an Ibu Pinky Warouw mempelajari Bahasa isyarat dengan Ibu Pat
Sutistiwati, lalu di tahun 2006 Ibu Pinky Warouw bekerja sebagai salah satu juru Bahasa
isyarat yang resmi di Indonesia setelah itu pada tahun 2007 lIbu Pinky Warouw
m}ndapatkan 4 juru Bahasa isyarat lainnya yaitu Sasanti T.S, Edik Widodo, Sonya M., Vivi
G:TPadatahun 2015 INASLI resmi berdiri sebagai organisasi yang bernaung di media.

Berdirinya INASLI itu sendiri pada waktu itu Ibu Pinky Warouw sedang mengalami
kehilangan suara, oleh sebab itu mau tidak mau Ibu Pinky Warouw berusaha belajar dan
berkomunikasi menggunakan Bahasa isyarat. Ibu Pinky Waraouw pun belajar dengan

aaggota keluarganya yang salah satunya dapat menggunakan Bahasa isyarat dan Ibu Pinky

Warouw juga belajar Bersama dengan Ibu Pat.

Goals yang ingin di capai olen INASLI adalah menciptakan lapangan pekerjaan bagi
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teman - teman tuli seperti contoh, Rio yang merupakan tuna rungu asli dapat bekerja di
datam media sebagai mentor juru Bahasa isyarat ia juga dapat menggunakan beberapa
B;hasa asing, Pak Rio merasa pekerjaan ini sangatlah membantu dan menyenangkan beliau.
INASLI juga ingin menambah juru Bahasa isyarat di Indonesia agar setiap acara TV dapat
di;ﬁkmati oleh semua masyarakat, khususnya teman tuna rungu.

j‘ INASLI memakai kode etik yang berkiblat ke badan interpreter bahasa dunia yaitu
WASLI (world association of sign language interpreters) serta memberikan laporan tertulis
tenitang INASLI setiap tahun kepada lembaga ini melalui ketua INASLI, INASLI
inéin mencetak juru bahasa isyarat sebanyak — banyak nya melalui kerja sama dengan
ofganisasi tuli maupun perorangan agar para tuli semakin mandiri dengan disediakannya
akéesibilitas yang sesuai dan dijamin oleh UU No. 8 Tahun 2016.

Guru-guru dan konsultan Bahasa isyarat di INASLI adalah seorang tuli asli dan

mjenggunakan Bahasa isyarat dalam kehidupan sehari-harinya. Mereka pun menguasai kosa
kéta isyarat yang baik. INASLI pun dapat melayani bukan hanya dalam nasional saja,
INASLI pun melayani pelayanan untuk Internasional. INASLI dalam televisi nasional
seperti debat calon presiden, program religi di televisi, siaran berita televisi nasional,

@nferensi Pers Divisi HUMAS POLRI.

B= :Identifikasi Project
: Berdasakan latar belakang project yang kita dapatkan diatas, maka dapat kami
deskripsikan sebagai berikut:
1= Bagaimana sejarah INASLI hingga dapat berdiri sampai sekarang?

2. Bagaimana Sumbangsih INASLI kepada komunitas tunarungu?
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3. Bagaimana Prospek karir komunitas tunarungu?

C@ujuan Project

v
1.5. Kelompok kami ingin memberitahu keberadaan teman tuli dan juga INASLI khususnya
bagi penonton video project kami dan juga mahasiswa/l yang ingin menjadikan
referensi sehingga video project feature kami dapat bermanfaat
Memberikan wawasan kepada penonton agar lebih peka terhadap keberadaan teman
tuli

Kelompok kami ingin mengapresiasikan, memperkenalkan, menginformasikan dan

mendukung teman tuli kita dan juga INASLI.

w
1M B3118WI0U| UBP SIUSIg INNISU]) DY) [9] 1jIw e)

D;I\/Ianfaat Project Akademis
2
; Setelah kami melakukan project yang berjudul INASLI (Indonesian Sign Language
D
i

nterpreter) Jembatan Teman Tuli, kami menemukan bahwa project ini membawa
__manfaat dari sisi akademis, yang dimana manfaat tersebut adalah:

Dengan diadakannya project ini, dapat memberikan pengetahuan dan juga informasi
mengenai teman tuli dan INASLI.

Memberitahu keberadaan teman tuli yang selama ini kita hiraukan.

Agar dapat dijadikan sebagai referensi untuk project atau penelitian selanjutnya.
Mengetahui Hak Tuna Rungu yang diatur dalam Undang Undang.

Memberitahu Fungsi INASLI kepada media.

Pengetahuan Fungsi INASLI sebagai jembatan Tuna Rungu.

ueny Yimy exfeurioyuj uep silisig 3n3fIsu
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E.-Manfaat Project Praktis

w e

Tak hanya dari sisi manfaat akademis, project ini akan membawa beberapa manfaat

ari sisi praktis, Sisi praktis ini mencerminkan nilai nilai yang kami sebagai mahasiswa

35U 91 19111

an mahasiswi dapat implementasikan dalam kehidupan berkuliah, berikut contoh-

ontoh manfaat praktis tersebut yang kami dapatkan, seperti:

[

N
(319 uenIM)| eXizew.aoju] uep's!us!%ml

Hasil project ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk mahasiswa yang ingin
mengetahui tentang teman tuli dan INASLI.

Hasil project ini juga agar dapat membekali dan juga memberikan manfaat pelajaran
dan pengetahuan tentang keberadaan teman tuli dan INASLI.

Bagi penonton film feature kami dan juga membaca skripsi kami diharapkan pembaca
dapat menambah salah satu referensi apa bila mahasiswa ingin lebih mengetahui
tentang teman tuli ataupun INASLI.

Dengan project ini, mahasiswa dan mahasiswi dapat melakukan hasil praktik selama
pembelajaran dengan nyata

Project ini menambah wawasan mengenai Bahasa isyarat yang ada dan yang berlaku

di Indonesia, contohnya seperti SIBI dan BISINDO

uepy] Yimy exiew.oyu] uep sfusig anansuj
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